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1. PENDAHULUAN  

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

penyakit metabolik kronik yang ditandai 

dengan hiperglikemia akibat sel-sel 

pankreas menghasilkan insulin dalam 

jumlah rendah atau ketika tubuh secara 

efektif tidak dapat menggunakan insulin 

yang dihasilkannya [1-2]. Jumlah penderita 

DM di dunia semakin meningkat. 

Berdasarkan International Diabetes 

Federation (IDF) tahun 2019 menyatakan 

bahwa 463 juta dari total populasi seluruh 

dunia, atau sekitar 9.3 % orang dewasa 

berumur 20-79 tahun merupakan penderita 

diabetes [3]. Di Indonesia, angka 

prevalensi diabetes mengalami 

peningkatan cukup signifikan selama 5 

tahun terakhir. Di tahun 2013, angka 

prevalensi diabetes pada orang dewasa 

mencapai 6.9 %, dan di tahun 2018 angka 

terus melonjak menjadi 8.5 % [4]. 
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Luka diabetes merupakan salah satu komplikasi diabetes mellitus 

(DM) yang berisiko mengalami infeksi dan dapat berakhir amputasi. 

Di Indonesia, prevalensi DM yang tinggi dan banyak terjadi pada 

usia produktif dapat mengganggu produktfitas bangsa. Pengobatan 

luka diabetes menggunakan antibiotik mempunyai efek samping 

iritasi kulit, membutuhkan banyak biaya, dan dilaporkan semakin 

banyak bakteri yang resisten. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui potensi ekstrak tanaman talas (Colocasia esculenta) 

dalam bentuk sediaan gel terhadap penyembuhan luka diabetes.  
Metode penelitian ini berupa literature review yang dilakukan secara 

sistematis melalui penelusuran hasil publikasi ilmiah menggunakan 

database. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ekstrak tanaman 

talas memiliki kandungan yang dapat mempercepat penyembuhan 

luka dengan membantu regenerasi sel kulit. Tangkai daun talas dapat 

mempercepat penyembuhan luka sayat, daun talas mempercepat 

penyembuhan luka terkontaminasi. Tidak hanya bagian tangkai dan 

daun, namun bagian umbi juga terbukti dapat mempercepat 

penyembuhan luka bakar dan luka terbuka. Tangkai dan daun talas 

(Colocasia esculenta) memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri 

yang menjadi etiologi luka diabetes terinfeksi. Aktivitas antioksidan 

dapat melindungi sel-sel kulit dari kerusakan oksidatif dan 

mempercepat pemulihan luka dalam keadaan inflamasi, sehingga 

berpotensi mempercepat penyembuhan luka diabetes. Sediaan gel 

efektif menjaga kelembapan luka diabetes dan menunjukan 

peningkatan prolifesi sel, kepadatan kolagen sehingga dapat 

memberikan lingkungan yang mendukung proses penyembuhan luka 

diabetes. 
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Keadaan hiperglikemia kronik pada 

penderita diabetes dapat mengakibatkan 

kerusakan sistem tubuh terutama sistem 

syaraf perifer dan pembuluh darah, dengan 

salah satu komplikasi berupa luka kaki 

diabetik yang berisiko terjadi infeksi dan 

amputasi. Sebuah studi di Indonesia 

menyebutkan bahwa sebanyak 85.7% 

diabetes dengan neuropati memiliki risiko 

tinggi untuk menjadi luka kaki diabetik 

atau diabetic foot ulcer (DFU) [5-6]. The 

Global Lower Extremity Amputation Study 

Group memperkirakan 25-90% amputasi 

ekstremitas bawah berkaitan dengan DM 

dengan DFU [7]. Amputasi dapat 

menjadikan kecacatan fisik yang 

berdampak pada pembangunan negara 

akibat meningkatnya angka pengangguran 

[6]. 

Prevalensi luka diabetes yang tinggi 

dan didominasi oleh usia produktif 

membuktikan bahwa perlu adanya upaya 

pengobata untuk membantu meningkatkan 

produktivitas bangsa Indonesia. Selama 

ini, pengobatan luka diabetes dengan 

antibiotik topikal mempunyai efek 

samping yang mengakibatkan iritasi kulit, 

kemerahan, alergi, hingga edema. Selain 

itu, kekebalan bakteri terhadap antibiotik 

menyebabkan angka kematian semakin 

meningkat dan banyaknya biaya yang 

dibutuhkan untuk perawatan [8]. 

Pengeluaran biaya diperkirakan sebesar 1.3 

juta rupiah sampai 1.6 juta rupiah per 

bulan dan 43.5 juta per tahun untuk 

seorang penderita [9]. Hal tersebut 

mendorong penemuan sumber obat-obatan 

antibakteri lain dari bahan alam yang dapat 

berperan sebagai antibakteri yang lebih 

aman dan relatif lebih murah. Penggunaan 

tanaman sebagai obat sedang 

dikembangkan dalam penelitian maupun 

pemanfaatanya. Salah satunya dengan 

menggunakan tanaman talas (Colocasia 

esculenta). 

Tangkai dan daun talas (Colocasia 

esculenta) sejak lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bahan sayur dan juga 

obat tradisional [10]. Umbi talas 

mengandung tarin, yaitu protein lektin 

yang memiliki aktivitas proteolitik untuk 

menstimulsi pertumbuhan sel kulit [11]. 

Daun talas diantaranya mengandung 

alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid, 

tepen, flavonoid, flobatanin, antraquinon, 

glikosida jantung dan polifenol dan 

mempunyai kemampuan sebagai 

antibakteri [12-13]. Tangkai daun talas 

mengandung metabolit sekunder berupa 

saponin, flavonoid, tanin, alkaloid dan 

steroid [14]. Kandungan flavonoid dan 

fenolik memiliki peran dalam proses 

penyembuhan luka maupun antibakteri 

pada berbagai bakteri patogen dan 

berperan dalam proses epitelisasi dalam 

menstimulasi proses regenerasi jaringan 

kulit pada luka sehingga luka dapat dengan 

cepat tertutup dengan kulit baru. Saponin 

yang terkandung juga merupakan 

komponen bioaktif yang berperan dalam 

pembentukan kolagen, sedangkan tanin 

berperan dalam pengkoagulasian darah dan 

sebagai antiinflamasi menurut penelitian 

[15-16]. 

Banyak penelitian Colocasia 

esculenta mengenai kandungan, aktivitas 

antibakteri, antioksidan serta manfaat 

untuk penyembuhan luka dan regenerasi 

jaringan yang terluka dengan berbagai 

mekanisme. Tidak banyak informasi 

ilmiah mengenai aktivitas penyembuhan 

terhadap luka diabetes. Mengingat potensi 

tanaman talas serta tingginya angka 

kesakitan akibat komplikasi luka diabetes, 

maka dalam penelitian ini dilakukan 

review mengenai potensi ekstrak tanaman 

talas sebagai pengobatan baru luka 

diabetes untuk meminimalkan biaya, 

menekan angka morbiditas dan 

mortalitasnya. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian literature review dengan 

melakukan penelusuran melalui database 

Science direct, PubMed, The BMJ, dan 

Google Scholar. Pencarian artikel 

menggunakan kata kunci "Colocasia 

esculenta" OR "taro" OR "talas" OR "taro 

extract" AND "wound healing” OR “luka” 

AND “diabetic wound”. Penentuan kata 

kunci dengan mengambil kata sesuai topik 

penelitian, kemudian mencari persamaan 

kata melalui Pubmed MeSH (Medical 

Subject Headings). Untuk mendapatkan 
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artikel yang sesuai dengan penelitian, 

dilakukan eksklusi dengan memasukan 

kriteria inklusi penelitian, yaitu 1) artikel 

merupakan penelitian yang dituliskan 

dalam bahasa Indonesia dan Inggris, 2) 

artikel diterbikan dalam rentang tahun 

2010 sampai 2021, 3) judul artikel ilmiah 

sesuai dengan topik dan kata kunci 

penelitian, dengan topik efektivitas 

tanaman talas dalam mempercepat 

penyembuhan luka, 4) artikel ilmiah yang 

tidak termasuk literature review, 

systematic review dan meta analysis. 

Metode analisis yang digunakan 

merupakan  narrative review. Penelitian ini 

telah dilakukan dan dinyatakan lolos etik 

oleh tim Komisi Etik Penelitian dan 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dengan No. 3288/C.1/KEPK-

FKUMS/I/2021. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pencarian literature  

yang dilakukan, pada awal pencarian 

didapatkan 4346 artikel ilmiah, 21 artikel 

ilmiah dari database Pubmed, 4261 artikel 

ilmiah dari database Science direct,  35 

artikel ilmiah dari database  Google 

scholar, 24 artikel ilmiah dari The BMJ,  

dan pada pencarian sumber lain didapatkan 

sebanyak 5 artikel ilmiah. Artikel ilmiah 

yang didapatkan pada database tersebut 

kemudian dipilih judul yang sesuai topik, 

sebanyak 70 judul artikel ilmiah dicopy ke 

dalam Microsoft excel. Semua judul 

diurutkan dan dieksklusi jika terdapat 

penggulangan judul artikel, sehingga 

didapatkan 25 artikel ilmiah yang 

selanjutnya dibaca bagian abstrak, 

dipahami fulltext dan dipilih sesuai kriteria 

inklusi didapatkan sebanyak 5 artikel 

ilmiah untuk di review.  

Hasil penelitian ini dari data 

penelitian yang didapatkan, tidak hanya 

bagian tangkai dan daun namun baik umbi, 

tangkai dan daun tanaman talas (Colocasia 

esculenta) terbukti dapat mempercepat 

penyembuhan luka. Ekstrak umbi talas 

dapat mempercepat penyembuhan luka 

bakar dan luka terbuka [17-18]. Tangkai 

daun talas dapat mempercepat 

 

Gambar 1.Hasil pada flow chart PRISMA 

penyembuhan luka sayat dan luka pada 

kelinci dengan hasil penyembuhan lebih 

cepat dari kontrol positif betadine cair 

(95.33%) [14,19].  Ekstrak daun talas 

dapat menyembuhkan luka terkontaminasi 

Staphylococcus aureus [20].  

Tabel 1.Hasil penelitian tanaman talas 

terhadap penyembuhan luka 

No Peneliti Sampel Hasil 

Database  Google Schoolar 

 

1. Wijaya et 

al., 2014 

Tangkai 

daun 

talas 

Obat luka sayat 

2. Nasution 

et al., 

2015 

Umbi 

talas 

Penyembuh luka 

terbuka  

3. Mawarsa

ri et al., 

2015 

Umbi 

talas 

Penyembuh luka 

bakar 

4. Cahyanin

gtyas, 

2017 

Tangkai 

daun 

talas 

Penyembuh luka 

sayat 

5. Muharty, 

2019 

Daun 

talas 

Penyembuh 

Luka 

terkontaminasi 
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3.1. Prinsip Penyembuhan Luka Diabetes 

Proses penyembuhan luka terdiri 

dari mekanisme biologis kompleks yang 

dipicu oleh cedera, yang pada keadaan 

normal melibatkan tahapan hemostasis, 

peradangan, proliferasi dan remodeling 

jaringan serta melibatkan interaksi antara 

sel, faktor pertumbuhan, dan sitokin [21]. 

Jika terdapat gangguan tahapan tersebut, 

dapat menunda penyembuhan yang 

mengakibatkan luka kronis. Faktor 

penyebabnya bisa dari lokal maupun 

sistemik, faktor sistemik salah satunya 

pada penderita diabetes yang jika 

terdapat luka proses penyembuhan akan 

terganggu dengan terjadinya hipoksia, 

disfungsi pada fibroblas dan sel 

epidermis, atau terganggunya 

angiogenesis [22]. Manajemen luka 

diabetes diperlukan debridement jika 

terdapat jaringan nekrotik kemudian 

diikuti aplikasi topikal sebagai 

antimikroba dan membantu regenerasi 

kulit.  

Pada keadaan normal tubuh akan 

memproduksi antimicrobial peptides 

(AMP), namun pada penderita diabetes 

tubuh tidak kompeten melawan invasi 

bakteri pada luka sehingga terjadi infeksi 

dikarenakan kondisi hiperglikemi sangat 

optimal untuk pertumbuhan bakteri. 

Agen topikal yang digunakan dapat 

mengandung kolagen, meningkatkan 

produksi extracellular matrix (ECM), 

dan memiliki AMP [22]. Selain itu, pada 

fase inflamasi yang memanjang, sel akan 

memproduksi ROS (Reactive Oxygen 

Species). ROS dalam keadaan tidak 

seimbang akan menyebabkan stress 

oksidatif yang mengakibatkan kerusakan 

entodel kepiler sehingga memperlambat 

penyembuhan luka. Oleh karena itu, 

tujuan utama terapi luka diabetes 

meliputi aktivitas antibakteri, antioksidan 

dan suplementasi faktor pertumbuhan 

dan sitokin, yang mengarah ke stimulasi 

granulasi, epidermisasi [23].  

3.2. Kandungan Senyawa Aktif Talas 

Ekstrak daun talas (Colocasia 

esculenta) mengandung senyawa fenol, 

tanin, saponin, steroid, kina, trepenoid, 

glikosida, alkaloid kecuali flavonoid 

[24]. Berbeda dengan hasil penelitian 

Chakraborty [25] aktivitas biologi 

saponin, flavonoid, tanin, steroid, dan 

alkaloid memiliki efek antiinflamasi, 

aktivitas hipoglikemik dan terpenoid 

menunjukkan sifat analgesik. Hasil 

skrining fitokimia pada penelitian 

Khairany menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun talas mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan 

saponin, dimana senyawa tersebut 

memiliki peranan penting dalam proses 

penyembuhan luka [8]. Selaras dengan 

hasil penelitian Wijaya bahwa ekstrak 

tangkai dan daun talas (Colocasia 

esculenta ) berpotensi sebagai alternatif 

obat luka sayatan karena telah 

menunjukkan aktivitas penyembuhan 

luka pada kulit dikarenakan dari uji 

fitokimia terdapat kandungan saponin, 

flavonoid, tanin, alkaloid, steroid dan 

terpenoid [14]. 

 

 
Gambar 1. Tangkai dan daun talas 

(Colocasia esculenta) 

Sumber : Andarini and Risliawati, (2018) 

3.3. Aktivitas Antibakteri Talas dalam 

Mencegah Infeksi Luka Diabetes 

Pada penelitian Dhanraj et al., tahun 

2013 aktivitas antibakteri efektif  

melawan Salmonella  typhi,  Klebsiella  

pneumonia, Pseudomonas  aeruginosa, 

Bacillus  subtilis, Proteus  vulgaris  dan  

Escherichia coli [24]. Aktivitas 

antibakteri tersebut dibuktikan dengan 

mengukur zona hambat setelah 24 jam.  

Pada penelitian Fadlila et al., (2015) 

aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus yang diperankan 

oleh senyawa flavonoid, dimana fraksinat 
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etil asetat daun talas (Colocasia 

esculenta) lebih baik daripada fraksinat 

n-heksan dan air [26]. Aktivitas 

antibakteri terhadap Klebsiella sp. 

Pseudomonas aerugenosa, Escherichia 

coli, Staphylococcus aureus, Shigella sp., 

Proteus mirabilis dijelaskan pada 

penelitian Chakraborty et al. [25]. 

Aktivitas AMP ditunjukan pada bakteri 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa and Klebsiella 

sp. [27].  

Menurut penelitian Singh et al., 

tahun 2011 bahan aktif Colocasia 

esculenta memiliki aktivitas maksimum 

terhadap Streptococcus mutans, 

Pseudomonas aeruginosa, Escherichia 

coli, dan Klebsiella pneumoniae dengan 

diameter zona menggambarkan bahwa 

ekstrak air memberikan hasil yang sangat 

menjanjikan menjadi antimikroba yang 

lebih kuat dibandingkan dengan kontrol 

positif [28]. Sebagai antibakteri terhadap 

luka diabetes terinfeksi, selaras dengan 

hasil penelitian Umadevi et al.,tahun 

2011 bahwa etiologi yang paling umum 

penyebab infeksi pada luka kaki diabetes 

adalah Klebsiella pneumoniae (20.5%), 

Pseudomonas aeruginosa (17%), 

Staphylococcus aureus (17%) dan 

Escherichia coli (14.6%).  

Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, adanya AMP pada ekstrak 

tangkai dan daun talas berpotensi sebagai 

antibakteri pada luka kaki diabetes yang 

terinfeksi bakteri Klebsiella pneumonia, 

Pseudomonas aeruginosa, Escherichia 

coli, dan Staphylococcus aureus [29]. 

 

 

Tabel 2. Aktivitas biologis senyawa aktif tanaman talas (Colocasia esculenta) 

Sampel Aktivitas 

biologis 

Fitokimia 

dan senyawa 

aktif 

Efek Referensi 

Ekstrak 

Colocasia 

esculenta 

dengan  

pelarut air, 

metanol dan  

etil asetat 

Memiliki 

aktivitas 

antibakteri  

Fenol, tanin, 

saponin, 

steroid, kina, 

trepenoid, 

glikosida, 

alkaloid 

kecuali 

flavonoid 

Terhadap Klebsiella pneumonia, 

Pseudomonas aeruginosa, 

Bacillus subtilis, Proteus 

vulgaris dan Escherichia coli. 

(Dhanraj et 

al., 2013) 

Ekstrak daun 

talas  

Aktivitas 

antimikroba 

Vitamin C, 

thiamin, 

riboflavin 

- In vitro terhadap bakteri gram 

negatif Streptococcus mutans, 

Bacillus subtillis dan strain 

bakteri gram negatif Klebsiella 

pneumoniae, Pseudomonas 

fragi, Escherichia coli 

- Lebih kuat dari kontrol positif 

Chloramfenicol, rifampisin 

(Singh, 

Namrata 

and 

Lokendra 

Kumar, 

2011) 

Ekstrak daun 

talas 

Aktivitas 

antioksidan 

Senyawa 

fenolik 

luteolin, 

isoorientin 

- Uji pemulungan lipid peroksida 

kontrol positif BHT IC50=4.00 

mg/mL, ekstrak IC50=0.491 

mg/mL 

- Uji penangkapan radikal bebas 

DPPH kontrol positif asam 

askorbat IC50=7.100 mg/mL, 

ekstrak IC50=1.140 mg/mL 

- Uji penangkapan radikal bebas 

superoxide ekstrak (IC50=0.123 

(Goncalves 

et al., 

2013) 
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mg/mL) lebih efektif dari 

kontrol positif asam askorbat 

(IC50=0.425 mg/mL) 

- Penghambatan hyaluronidase 

(IC50= 0.333 mg/mL) lebih 

tinggi dari kontrol positif 

sodium cromoglycate (IC50= 

1.890 mg/mL). 

Ekstrak 

daun dan 

tangkai  

 

Aktivitas 

antioksidan 

Senyawa 

glikosida 

flavonoid 

isoorientin, 

orientin, 

luteolin 7-

HAI-

sophorosida, 

vitexin, 

schaftoside 

- Uji penangkapan radikal bebas 

DPPH lebih kuat dari kontrol 

positif (trolox). 

- Daun (65.0±2.5 %) aktivitas 

antioksidan lebih tinggi dari 

tangkai (17.8±1.4%) (p<0.01), 

 

(Leong et 

al., 2010a) 

Ekstrak daun 

talas 

Aktivitas 

antioksidan 

dan 

antibakteri 

Alkaloid, 

flavonoid, 

tannin, 

terpenoid, 

saponin, 

steroid 

- Daun memiliki persentase 

penghambatan radikal bebas 

(81.77%), lebih tinggi dari 

umbi (78.73%). 

- Antibakteri terhadap Klebsiella 

sp., Pseudomonas aerugenosa, 

Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, 

Shigella sp., Proteus mirabilis 

(Chakrabor

ty et al., 

2015) 

Ekstrak 

tangkai dan 

daun talas 

Aktivitas 

antibakteri, 

antifungi 

dan 

antioksidan. 

Alkaloid, 

terpenoids, 

glikosida, 

resin, 

saponin, 

falvonoid, 

fenol, asam 

amino 

- Aktivitas antioksdian DPPH 

86.5%, namun lebih rendah 

dari kontrol positif asam 

askorbat (87.5%) 

- Terhadap Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa and 

Klebsiella sp., antifungi 

Candida albicans. 

(Al-Kaf et 

al., 2019) 

 

 

3.4. Aktivitas Antioksidan dalam 

Mencegah Stress Oksidatif Luka 

Diabetes 

Ekstrak daun talas (Colocasia 

esculenta) memiliki aktivitas antioksidan 

tinggi, yang dibuktikan pada penelitian 

Chakraborty et al., (2015) didapatkan 

aktivitas antioksidan dengan metode 

penangkapan radikal bebas DPPH 

menunjukan persentase penghambatan 

sebesar 81.77%. Ekstrak metanol daun 

Colocasia esculenta menunjukan 

aktivitas antioksidan 81.77% lebih tinggi 

dari kontrol positif asam askorbat [25]. 

Pada penelitian Goncalves et al., (2013) 

sifat Colocasia esculenta sebagai 

penyembuh luka dapat dikaitkan dengan 

aktivitas antioksidannya, yaitu 

superoxide radical scavenging potential 

dengan penangkap radikal bebas reactive 

oxygen species (ROS) dan reactive 

nitrogen species (RNS), dan 

penghambatan hyaluronidase, sehingga 

melindungi sel-sel kulit dari kerusakan 

oksidatif dan mempercepat pemulihan 

luka dalam keadaan inflamasi [30].  

Tabel 2. (lanjutan) 
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Senyawa fenolik dan flavonoid 

dapat berkontribusi pada sifat-sifat 

tersebut. Radikal bebas dapat 

memperparah kerusakan jaringan pada 

luka, dengan merusak lipid dan 

menyebabkan reaksi berantai peroksidasi 

lipid yang bertanggung jawab atas 

kerusakan endotel, permeabilitas kapiler, 

keratinosit, metabolisme fibroblas dan 

kolagen. Dalam keadaan seimbang antara 

sintesis dan degradasi, asam hyaluronat 

(HA) berperan penting dalam perbaikan 

jaringan, penyembuhan luka dan 

peradangan. Secara non enzimatis HA 

terdegradasi oleh ROS, dalam proses 

penyembuhan luka tidak seimbang terjadi 

akumulasi HA dan meningkatkan kondisi 

peradangan, sehingga penghambatan 

hyaluronidase dapat mencegah akumulasi 

fragmen HA untuk menghindari kondisi 

perangan berkepanjangan. Pada hasil 

peneltian Goncalves et al., (2013) 

tersebut, Colocasia esculenta memiliki 

aktivitas penghambatan hyaluronidase 

lebih tinggi dari kontrol positif, namun 

uji penangkapan radikal bebas DPPH (2, 

2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)menunjukan 

hasil yang lebih rendah dari kontrol 

positif asam askorbat [30]. 

Menurut penelitian Leong et al., 

(2010) enam C-glikosil flavonoid dan 

satu HAI-glikosil falvonoid yang 

diisolasi menunjukan adanya senyawa 

schaftoside, isochaftoside, orientin, 

isovitexin, isoorientin, vitexin dan 

luteolin 7-HAI-sophorosida. Aktivitas 

antioksidan yang kuat berkaitan dengan 

adanya gugus katekol pada cincin-B 

isoorientin, orientin dan luteolin 7- HAI- 

sophorosida dengan mekanisme berbeda 

pada DPPH. Isovitexin merupakan 

senyawa utama ekstrak air dan matanol 

daun, sedangkan skaftosida merupakan 

senyawa utama ekstrak air tangkai talas. 

Senyawa orientin, isoorientin, luteolin 7-

HAI-sphorosida menunjukan aktivitas 

penangkapan radikal bebas DPPH lebih 

kuat dari kontrol positif trolox, dengan 

senyawa isoorientin menunjukan 

penangkapan radikal bebas terkuat. 

Aktivitas antioksidan daun mengandung 

lebih banyak dibanding tangkai talas. 

Flavonoid yang terdapat dalam ekstrak 

daun talas adalah vicenin-2, iso-vitexin, 

iso-vitexin 3'-O-glucoside, vitexin X''-O-

glukosida, iso-orientin, orientin, 

orientin7-O-glukosida, leteolin 7-O- 

glukosida dan berperan dalam 

pencegahan penyakit kronis, degeneratif. 

Senyawa isovitexin pada Colocasia 

esculenta mempunyai aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, dan pelindung 

saraf [31]. Senyawa orientin mempunyai 

aktivitas antioksidan. Senyawa isovitexin 

pada Colocasia esculenta mempunyaki 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan 

pelindung saraf. Senyawa orientin 

mempunyai aktivitas antioksidan. 

Adanya kandungan zat aktif tersebut 

ekstrak tangkai dan daun talas dapat 

dijadikan bahan alternatif yang 

berpotensi mempercepat penyembuhan 

luka diabetes [30]. Struktur kimia dari 

beberapa senyawa fenolik tangkai dan 

daun talas ditunjukan pada tabel 2. 

 

Tabel 3. Struktur kimia dari senyawa bioaktif talas  

Senyawa Struktur kimia Aktivitas biologis 

Isovitexin  

C21H20O10 

 

Antioksidan, antikanker, 

antiinflamasi, pelindung 

saraf. 
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Orientin  

C21H20O11 

 

Antioksidan  

Luteolin  
C15H10O6 

 

Antioksidan, 
antiinflamasi 

Diosmetin  

C16H12O6 

 

Antimikroba, antikanker, 

antioksidan, antiinflamasi 

Sumber: http://www.chemspider, http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/  [17]

3.5. Sediaan Topikal Gel untuk Luka 

Diabetes 

Prinsip perawatan luka diabetes 

yang berkembang saat ini adalah 

kelembapan seimbang (moisture balance) 

yang dikenal sebagai metode modern 

dressing. Luka dalam kelembapan 

seimbang dapat meningkatkan 

pertumbuhan sel dan proliferasi kolagen 

[32-33]. Gel merupakan sediaan semi 

padat yang terpenetrasi oleh suatu cairan. 

Sebagai sediaan topikal, gel sering dipilih 

karena memberikan rasa dingin, 

meningkatkan penetrasi zat aktif ke 

dalam luka dan menjaga kelembapan 

dalam jangka waktu lebih lama [33]. 

Berdasarkan komposisinya, gel dapat 

berupa sediaan hidrofilik yang mampu 

mengembang dan menyimpan air serta 

tidak mudah larut yaitu hydrogel. 

Perawatan luka modern menggunakan 

bahan seperti hydrogel dapat menjaga 

kelembapan, melunakan serta 

menghancurkan jaringan nekrotik tanpa 

merusak jaringan sehat kemudian 

terserap dalam gel dan terbuang bersama 

debridemen autolitik [32].  Salah satu 

faktor penting dalam formulasi gel adalah 

gelling agent [34]. 

Hasil Penelitian Marchianti et al., 

(2019). menunjukan perbedaan signifikan 

dibandingkan karbopol dengan 

persentase rata-rata kepadatan kolagen 

Na CMC (54.88%) dan karbopol 

(38.59%), sehingga formulasi sediaan gel 

dengan gelling agent Na CMC dapat 

dikembangkan sebagai obat topikal pada 

pengobatan luka diabetes, yang 

ditunjukan dengan peningkatan sintesisi 

kolagen dan angiogenesis [33]. Berbeda 

dengan hasil penelitian Fujiastuti and 

Sugihartini, (2015) bahwa ekstrak dengan 

gelling agent karbopol memiliki sifat 

fisik paling baik dan efek iritasi minimal 

[34]. Hal tersebut menunjukan sediaan 

topikal gel ekstrak tangkai dan daun talas 

(Colocasia esculenta) untuk menjaga 

kelembapan seimbang dalam 

mempercepat penyembuhan luka diabetes 

dapat menggunakan gelling agent baik 

Na CMC maupun karbopol. 

Untuk mengetahui kondisi sediaan 

gel perlu dilakukan uji sifat fisik baik 

secara kimia maupun fisik. Pada 

penelitian Khairany et al., (2015) sediaan 

gel ekstrak daun talas (Colocasia 

esculenta) memiliki daya sebar dan daya 

lekat yang tinggi, dengan sifat kimia gel 

berupa pH 5 yang masih dapat diterima 

Tabel 3. (lanjutan) 

http://www.chemspider/
http://www.chemspider/
http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
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oleh kulit. Gel ekstrak 5%, 10% dan 15% 

memiliki daya sebar berturut-turut 2.18 

cm; 2.23 cm; 2.40 cm, dan memiliki daya 

lekat berturut-turut 18.3 menit; 23.15 

menit; 44.33 menit [8]. Berdasarkan hasil 

tersebut, gel dengan kandungan ekstrak 

15% memiliki sifat fisik dan kimia yang 

paling baik dibandingkan gel dengan 

ekstrak 5% dan 10%. 

Hidrogel untuk pengobatan luka 

diabetes memiliki sifat retensi 

kelembapan lebih tinggi dari standart 

komersial yang mampu mempertahankan 

tingkat kelembapan luka, sehingga 

memberi kelembapan pada luka kering 

dan menyerap kelembapan berlebih 

seperti eksudat yang dihasilkan luka [35]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian literature 

review yang telah dilakukan, kesimpulan 

dapat diambil bahwa esktrak tanaman talas 

(Colocasia esculenta) memiliki aktivitas 

mempercepat penyembuhan luka. Tangkai 

daun talas dapat mempercepat 

penyembuhan luka sayat, daun talas 

mempercepat penyembuhan luka 

terkontaminasi. Tidak hanya bagian 

tangkai dan daun, namun bagian umbi juga 

terbukti dapat mempercepat penyembuhan 

luka bakar dan terbuka. Tangkai dan daun 

talas (Colocasia esculenta) memiliki 

aktivitas antibakteri dan antioksidan yang 

berpotensi mempercepat penyembuhan 

luka diabetes. Dalam pengaplikasian, 

bentuk sediaan topikal gel memiliki prinsip 

tidak basah dan tidak kering sehingga 

efektif menjaga kelembapan luka diabetes 

yang sesuai dengan metode modern 

dressing yang dapat meningkatkan 

proliferasi sel, meningkatkan kepadatan 

kolagen. Oleh karena itu, ekstrak tangkai 

dan daun talas dalam bentuk sediaan gel 

berpotensi mempercepat penyembuhan 

luka pada pendertia diabetes.  

Hasil penelitian, menunjukan 

persamaan diantara penelitian sebelumnya 

yang menjawab rumusan masalah 

penelitian ini bahwa ekstrak tanaman talas 

berpotensi sebagai obat pada luka diabetes. 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

dilakukan uji laboratorium mengenai 

efektivitas penggunaan gel ekstrak tangkai 

dan daun talas dalam mempercepat 

penyembuhan luka diabetes dan perlu 

dilakukan pengkajian lebih lanjut 

mengenai bentuk sediaan gel dengan 

sediaan topikal lain sebagai aplikasi obat 

luka diabetes.. 
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